BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Beberapa negara yang tergabung dalam ISS telah mencoba untuk membentuk
suatu perjanjian yang mengatur kegiatan di antariksa dengan membentuk International
Space Station Intergovernmental Agreement (IGA). Di dalam IGA ini diatur mengenai
kepemilikan paten terhadap temuan yang dilakukan di antariksa. Namun demikian,
keberlakuan pengaturan IGA ini hanya terbatas pada kegiatan antariksa yang terjadi di

dalam ISS saja.

IGA memungkinkan Negara Anggota ISS untuk memperluas yurisdiksi
nasional mereka di antariksa, sehingga elemen yang mereka sediakan (mis.
Laboratorium) berasimilasi dengan wilayah Negara Mitra. Aturan dasarnya adalah
bahwa masing-masing mitra akan memiliki yurisdiksi dan control atas elemen-elemen
yang didaftarkan dan atau personel di dalam atau pada stasiun antariksa yang

merupakan warga negaranya.

Perluasan yurisdiksi nasional menentukan hukum apa yang berlaku untuk
kegiatan yang terjadi pada elemen ISS mitra, (mis. Hukum Eropa di Laboratorium
Columbus milik Eropa). Rezim hukum ini mengakui yurisdiksi pengadilan Negara-
negara anggota dan memungkinkan penerapan hukum nasional terkait antara lain
masalah pidana, permasalahan terkait pertanggungjawaban, dan perlindungan hak
kekayaan intelektual. Konflik yang terjadi antara negara mitra dapat diselesaikan
melalui penerapan aturan dan prosedur lain yang telah dikembangkan secara nasional

dan internasional.

Apabila suatu temuan terjadi di ISS, lokasi penemuan akan ditentukan oleh
kepemilikan dan pendaftaran elemen stasiun tempat terjadinya penemuan tersebut.

Namun demikian, hal ini tidak mempengaruhi kepemilikan invensi. Hal tersebut juga



tidak menghalangi hak untuk dilakukannya pengajuan hak paten di beberapa negara.

Seorang penemu dapat mengajukan paten di negara mana pun yang dipilihnya.

Dalam Outer Space Treaty diatur bahwa yurisdiksi dan kontrol atas setiap objek
yang diluncurkan ke antariksa beserta awaknya tergantung pada negara yang
didaftarkan dimana negara tersebut memiliki kewenangan untuk menentukan sistem
hukum mana yang akan diterapkan. Dengan demikian, terkait hak kekayaan intelektual,
hukum yang diterapkan pun tergantung kepada negara yang didaftarkan. Pada
umumnya, hukum yang diterapkan adalah hukum nasional negara tersebut. Namun
demikian, diterapkannya hukum nasional negara dapat menimbulkan permasalahan
dimana hukum hak kekayaan intelektual nasional bersifat teritorial. Solusi dari
permasalahan tersebut telah ditemukan khususnya di bidang hak paten dan invensi
dengan menggunakan fiksi teritorialitas sebagaimana yang diterapkan dalam
International Space Station Intergovernmental Agreement.
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